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Dalam penelitian ini akan dikaji tentang konsep Lesson Study Pada Magag III Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Penduidikan Universitas Cokroaminoto Palopo. Studi ini mengkaji tentang Persepsi Guru dan Siswa 
terhadap Konsep Lesson Study pada Magang III Fkip UNCP, serta kesulitan yang dihadapi dalam 
penerapan tersebut. Penelitian ini menginvestigasi 4 guru bahasa Inggris dan 8 siswa yang telah terlibat 
dalam Komunitas Pembelajaran melalui praktik Lesson Study. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam mengumpulkan data ada beberapa intrumen yang digunakan yaitu 
observasi kelas, kuesioner dan wawancara. Dan hasil temuan menunjukkan bahwa persepsi guru dan siswa 
adalah positif tetapi beberapa dari mereka membutuhkan lebih banyak sosialisasi tentang implementasi 
Lesson Study. Karena mereka tidak sepenuhnya mengerti tentang istilah Lesson Study. Tetapi secara 
keseluruhan mereka telah melakukan konsep tersebut. Namun, ada beberapa guru dan siswa yang depresi 
terkait pelaksanaan Lesson Study, hal ini disebabkan mereka tidak terbiasa dengan kegiatan ini. Dari hasil 
temuan disarankan bahwa guru atau dosen harus menyadari bahwa mereka perlu mengembangkan 
kompetensi profesional mereka melalui cara-cara tertentu yang salah satunya adalah Lesson Study. Melalui 
Lesson Study, para guru dapat saling belajar dan mengenali cara siswa belajar di kelas. Dan bagi 
pemerintah, seminar sangat diperlukan untuk Lesson Study sehingga para guru dapat memperoleh 
pemahaman mendalam tentang konsep tersebut. 
 
Kata Kunci : Lesson Study, Magang 
 
1. Pendahuluan 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo 
merupakan fakultas yang menerapkan konsep Lesson Study dalam pelaksanaan Magang 
III yang dilaksanakan sebagai sebuah proses untuk menghasilkan calon guru yang 
kompeten dalam perencanaan, penerapan dan penilaian terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Pengembangan kualitas dari suatu sistem pendidikan harus terus 
dilakukakan dengan tujuan untuk menghasilkan calon guru yang professional. Dan salah 
satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Cokroaminoto Palopo dalam merealisasikan 
hal tersebut yaitu dengan menerapkan system Magang III yang berbasis Lessson Study. 
Dimana, Lesson Study merupakan hal yang diyakini dapat menjadi sebagai suatu wadah 
bagi para calon guru untuk meningkatkan pembelajaran yang akan mereka lakukan secara 
sistematis, karena dengan penerapan konsep LS tersebut menyajikan sebuah proses yang 
didalamnya terdapat kolaborasi dalam perancangan hingga penilaian dalam suatu 
kegiatan pembelajaran.  
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Untuk saat ini ada dua program studi yang melaksanakan program Magang III 
berdasarkan lesson study yaitu Program studi pendidikan bahasa Inggris dan program 
studi pendidikan bahasa Indonesia di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. Hal ini 
dialkukan oleh pihak kampus sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
menghasilkan calon guru berkualitas tinggi, karena LS menyediakan cara bagi calon guru 
untuk dapat meningkatkan pembelajaran secara sistematis. LS adalah proses untuk 
berkolaborasi dan merancang pelajaran (belajar) dan mengevaluasi keberhasilan strategi 
pengajaran yang telah diterapkan dalam upaya untuk meningkatkan proses dan perolehan 
pembelajaran siswa. Implementasi LS dapat mendorong calon guru untuk selalu 
berinovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga calon guru terbiasa 
berpikir dan dapat menerapkan LS ketika melakukan praktik mengajar di sekolah. 
Selain pelaksanaan lesson study, siswa sebagai calon guru akan dibiasakan 
dengan tahapan lesson study yang dapat meningkatkan kualitas mereka dalam bekerja 
sama untuk mengembangkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Tetapi meskipun 
lesson study telah lama diterapkan di Indonesia sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, tentu saja masih ada kesulitan dalam aplikasi. 
Untuk itu dalam penelitian ini akan mengungkapkan sejauh mana penerapan lesson study 
dapat meningkatkan kemampuan kerjasama guru dan sejauh mana hal tersebut telah 
mempengaruhi peningkatan pembelajaran yang telah dilakukan serta bagaimana 
pelaksanaan Lesson Study yang telah diterapkan dalam Magang III tersebut. ini tentu 
sangat berguna untuk proses pelaksanaan lesson study untuk magang berikutnya. 
sehingga dapat memberikan gambaran tentang apa yang dapat dikontribusikan untuk 
implementasi tahap selanjutnya.  
Lesson Study adalah proses di mana guru secara progresif berusaha untuk 
meningkatkan metode pengajaran mereka dengan bekerja dengan guru lain untuk 
memeriksa dan mengkritik teknik mengajar satu sama lain (2007: 2). Selanjutnya 
dijelaskan pula bahwa Lesson Study merupakan siklus pengembangan professional 
profesional yang berfokus pada perencanaan guru, mengamati, dan merevisi "pelajaran 
penelitian" (Lewis & Tshuchida, 1998 dalam Hurd and Licciardo-Musso, 2005).Dalam 
konteks Indonesia, lesson study didefinisikan sebagai model pengembangan profesional 
bagi pendidik dengan mempelajari kegiatan belajar mengajar secara kolaboratif dan 
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berkesinambungan, berdasarkan prinsip kolegialitas dan saling belajar untuk 
mengembangkan komunitas belajar di kalangan pendidik, (Hendayana, et. al., 2007 di 
Suratno dan Iskandar, 2010: 41-42). 
Sekarang jika kita melihat penyebaran studi pelajaran di dunia, itu dimulai pada 
tahun 1995 yang dimotivasi oleh Matematika Internasional Ketiga dan Ilmu Pengetahuan 
Studi (TIMSS) yang dihadiri oleh empat puluh satu negara. Di Indonesia sendiri, Lesson 
Study dikembangkan melalui Proyek Pendidikan Guru dan Ilmu Pengetahuan 
Matematika Indonesia (IMSTEP) yang dilaksanakan sejak Oktober 1998 di tiga IKIP 
yaitu IKIP Bandung (sekarang disebut Universitas Pendidikan Indonesia, UPI), IKIP 
Yogyakarta (sekarang bernama Universitas Negeri Yogyakarta , UNY) dan IKIP Malang 
(sekarang Universitas Negeri Malang) bekerja sama dengan JICA (Japan International 
Cooperation Agency). Tujuan umum IMSTEP adalah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam di Indonesia. Namun, dalam 
pengembangan kegiatan Lesson Study ini dapat diadaptasi untuk setiap disiplin ilmu baik 
MIPA maupun non-MIPA. Dan salah satunya adalah pembelajaran bahasa yang terdiri 
dari pembelajaran bahasa Inggris dan pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pelaksanaan kegiatan Lesson Study berfokus pada kegiatan guru secara 
kolaboratif dengan sesama guru dalam mempersiapkan desain pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran yang telah terjadi. Tiga 
kegiatan dalam Lesson Study dikenal sebagai Plan (perencanaan), tahap Do (pelaksana), 
dan Tahapan (reflecting) yang dilakukan secara berkelanjutan. Dengan kata lain, Lesson 
Study adalah cara meningkatkan pendidikan yang tidak pernah berakhir (continuous 
improvement). Dalam hal ini guru yang mempraktekkan Lesson Study, berkolaborasi 
dengan rekan guru dalam menetapkan tujuan pembelajaran untuk dilaksanakan 
berdasarkan tuntutan kurikulum. 
Magang III 
Program Magang III merupakan prakondisi dan system penyiapan guru 
professional. Program Magang III sebagai bentuk program pengganti kegiatan PPL 
(Program Pengalaman Lapangan). Magang dilaksanakan secara gradual/berjenjang untuk 
memngimplementasikan hasil belajar pada tiap-tiap semester.  
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Selanjutnya adapun tujuan dari Magang III tersebut yaitu untuk memantapkan 
bekal mahasiswa sebagai calon guru yang professional dalam 1) mengembangkan 
perangkat pembelajaran: 2) mendesign scenario pembelajaran; 3) mengembangkan media 
dan instrumen evaluasi; 4) melaksanakan praktek kegiatan pembelajaran secara 
terbimbing dan mandiri di sekolah. Selain itu dalam pelaksanaan kegiatan Magang III 
tersebut manfaat yang diharapkan adalah 1) mahasiswa memiliki jiwa dan karakter yang 
kuat; 2) mahasiswa dapat menguasai keilmuan dasar pendidikan; 3) mahasiswa memiliki 
kompetensi dasar pengembangan kurikulum; 4) mahasiswa dapat memiliki kompetensi 
dasar merencanakan pembelajaran; 5) mahasiswa mampu menerapkan prinsip-prinsip 
dasar pembelajaran.  
Berdasarkan uraian dapat kita tarik sebuah kesimpulan bahwa Lesson Study 
merupakan sebuah aktivitas yang dapat mewadahi mahasiswa dalam mencapai tujuan dan 
manfaat dari Magang III secara umum, yaitu mahasiswa yang siap dalam menghadapi 
real teaching.  
Identifikasi Persoalan 
Berdasarkan uraian yang ada pada background dapat disimpulkan bahwa secara 
teori konsep LS dapat memberikan banyak manfaat bagi para calon guru dalam lingkup 
FKIP, untuk itu perlu diadakan suatu kajian yang mengukur tentang: 
1. Bagaimana persepsi guru dan mahasiswa magang III terhadap penerapan konsep LS 
pada magang III FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo.  
2. Tantangan apa yang dihadapi dalam penerapan Magang III berbasis LS oleh 
mahasiswa FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo.  
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui persepsi guru dan mahasiswa tentang penerapan konsep LS pada 
Magang III. 
2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam penerapan Magang III berbasis 
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2. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Dimana, guru dan mahasiswa Magang III sebagai sumber informasi dalam 
peneilitian ini. Dimana mereka akan diminta untuk menguraikan tentang persespsi 
mereka dan tantangan apa yang dihadapai dalam penerapan konsep LS pada pelaksanaan 
Magang III FKIP UNCP. 
Dalam pengumpulan data digunakan tiga jenis instrumen yang berbeda yaitu 
observasi langsung, interview dan dokumentasi. Observasi difokuskan pada kegiatan 
pelaksanaan Magang III berbasis LS pada 4 sekolah terpilih. Tujuan utama dari observasi 
tersebut adalah untuk mengamati secara langsung penerapan LS didalam kelas yang 
terdiri dari tiga tahapan (plan, Do, See). Selanjutnya interview dilakukan setelah seluruh 
kegiatan LS diterapkan. Interview bertujuan untuk mendapatan informasi tambahan dari 
guru dan Mahasiswa Magang III yang terlibat langsung. Sementara dokumentasi 
digunakan selama proses Do berlangsung untuk mendapatkan catatan tambahan 
mengenai pelaksanaan Do dalam kelas.  
 
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa secara keseluruhan guru dan 
mahasiswa telah mengetahui akan konsep Lesson Study tersebut, dan mereka 
mengapresiasi akan penerapan LS pada Magang III. Namun perlu digaris bawahi bahwa, 
mengetahui bukan berarti sepnuhnya memahami tentang konsep LS tersebut. Oleh sebab 
itu, minimnya pemahaman guru dan mahasiswa akan konsep LS tersebut menimbulkan 
beberapa kesulitan yang dihadapi dalam penerapannya terutama dalam pelaksanaan tahap 
Plan dan Do serta kesiapan pihak terkait dalam penerapan Magang III berbasis LS, seperti 
yang terurai dibawah ini:  
1. Tahap Plan 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa ada beberapa guru model yang 
berpikir bahwa pembuatan Desain Bab adalah salah satu tantangan yang dihadapi dalam 
melaksanakan Lesson Study, ini karena kurangnya pengetahuan mereka tentang 
bagaimana menempatkan ide-ide mereka ke dalam desain bab. 
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2. Tahap Do 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, hasil wawancara mengungkapkan 
bahwa hal ini terjadi karena kurangnya kesiapan antara siswa dan guru model dalam 
pelaksanaan lesson study, sehingga ini menyebabkan proses pembelajaran berada di 
bawah tekanan oleh kehadiran pengamat dan kamera menyoroti di kelas. Mereka 
membutuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep dalam kegiatan. 
3. Tahap See  
Pada tahap ini guru model diberikan kesempatan untuk menyampaikan kesan 
yang dirasakan setelah kelas terbuka, dan dalam fase ini guru model juga mendapat 
banyak masukan dari rekan-rekannya tentang peningkatan kualitas pembelajaran di masa 
depan. Dan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, hampir semua guru 
mencontohkan bahwa tidak ada kesulitan yang ditemukan dalam fase, tetapi merasa 
sangat terbantu oleh adanya fase refleksi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa walaupun Lesson Study telah lama 
diterapkan di Indonesia, bahkan telah mulai merambah ke berbagai bidang di dunia 
pendidikan, namun ternyata masih banyak dari mereka yang telah terlibat dalam Lesson 
Study belum sepenuhnya memahami. konsep Lesson Study inilah yang menyebabkan 
kesulitan bagi guru model pada saat implementasi, seperti yang terjadi di beberapa 
sekolah percontohan di Palopo, Sulawesi Selatan, Indonesia. Maka untuk itu, peneliti 
menyarankan bahwa Lesson Study harus digunakan sebagai program yang harus 
dilakukan secara berkelanjutan, dan kebutuhan untuk seminar yang lebih mendalam atau 
sosialisasi konsep Lesson Study. 
Persepsi Guru 
Berdasarkan data yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya guru 
telah mengetahui tentang praktik pembelajaran  berbasis Lesson Study melalui 
pernyataan mereka yang mengungkapkan bahwa Lesson Study sebagai kegiatan terbuka, 
di mana tidak hanya guru yang dapat mengamati proses belajar siswa di ruang kelas tetapi 
juga orang tua theri. 
Selanjutnya, terkait dengan konsep pembelajaran masyarakat melalui praktik 
Lesson Study telah terbukti melalui ketiga ekstrak di atas, dimana salah satu guru 
menyatakan bahwa salah satu perbedaan yang disebabkan oleh Lesson Study adalah siswa 
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dan guru dapat bekerja secara kolaboratif untuk berbagi tentang peningkatan proses 
pembelajaran di kelas. 
Dan sebagai saran dari perspektif para guru, mereka berharap bahwa 
impelemenasi Lesson Study membutuhkan lebih banyak pengembangan. Dan mereka 
membutuhkan pelatihan atau lokakarya untuk meningkatkan pemahaman para guru dan 
siswa tentang konsep Lesson Study. 
Persepsi Siswa 
Dari 8 siswa (Model Guru), ada 4 siswa yang menyatakan bahwa mereka pernah 
terlibat langsung dalam praktik Lesson Study dan 4 siswa yang telah mengetahui tentang 
Lessson study tetapi tidak pernah terlibat langsung di dalamnya. 
Kemudian, terkait dengan konsep pembelajaran masyarakat melalui praktik Lesson 
Study, kita dapat menyimpulkan dari persepsi siswa berdasarkan pada ekstrak di atas 
bahwa sebagian besar siswa berpikir bahwa praktek Lessson Study membantu mereka 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mereka, karena mereka diasuh oleh guru 
mereka melalui dalam mempersiapkan proses pengajaran mereka. 
 
4. Kesimpulan 
Dalam pelaksanaan Magang III dengan konsep LS, sangat memberikan banyak 
manfaat bagi guru dan Mahasiswa dalam peningkatan kualitas mengajar mereka, untuk 
itu pelatihan dan sosialisasi akan konsep Lesson Study sangat dibutuhkan dalam 
mencapai hasil yang lebih maksimal. Untuk faktor yang berpengaruh terhadap persepsi 
guru dan siswa tentang konsep pembelajaran dalam praktek Lesson Study terdiri dari 
faktor pengalaman dan pemahaman. Secara keseluruhan, kedua pihak ini telah mengalami 
dan merasa bahwa kegiatan Lesson Study dapat memberikan dampak besar bagi mereka 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, serta peningkatan kolaborasi guru 
dan siswa. 
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